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Catatan Pilkada
Serentak 2017

PILEADA serentak 2017 telah
usal. Secara umum, dar sist ek-
nis pelnksanaannya dapat dikata-
kan berjalan lancar. Memang ada
riak-riak kecil. tapl tak sampad me-
nimbulkan masalah besar. Khusus
di DRI Jakarta, plikada hars dige-
lar dua putaran karena belum ada
kandidat yang memperoleh leblh
dari 50 persen.

Selelah pllkada 2017 selesad, salu
hal yang menarik untuk diperha-
Likan adalah sefauh mana kdeolog)
partal politik dalam mengikuti gl
kada. Ada beberapa fenomena yang
bisa kita lihat dalam proses pllkada
lersebul.

Pertama, ada banyak parial pell-
UK yang tak slap mengilutl pikada,
terutama terkait dengan penylapan
kader partal untuk maju herkom-
pelist di plikada. Pengurus parpol
di daerah memang sangat banvak.
Tapl dianlara mereka lak banyak
vang berani maju pilkada.

Karena tak memiliki siok kader
yang slap, maka partal cenderung
mengusung ealon kepala daerah
vang dianggap stap. Tak pedull apa-
kah calon lersebut Kader partatnya
ataukah dak.

Kecenderungannya. jlka tak ada
kader yang siap. maka partal lebih
memillh mengusung Kader partal
lain atau seorang pengusaha. Yang
terpenting, calon tersebul punva
el pemblayaam dan peluang me-
nangya besar.

Kareria (ak memilikl kader, pikada
i beberapa daerah hanya dikuil pa-
sangan calon unggal. Darl sist regu-
lasi memang Udak masalah. Karena
calon tunggal iy akan melawan kotak
kosorg. Nammmy, dart sist proses de-
mokrast tdaklah balk, Sebab, rakyat
tedak meniliki allernatil pilibean.

Ketdaksiapan partal menyiapkan
Ekader Inl dampak dard tidak jalan-
nya sistem pengkaderan partal po-

ltik. Hamplr semua partal politik
di Indonesia Hdak memilki sislem
pengkaderan yang jelas, terukur,
dan sislematls,

Bahkan, ada beberapa parpol di
Jateng yvang sudah bertahun-tahun
tidak menggelar reorganisasl. Sam-
pal di sind, partal yang scharusnya
menjadl medium pendorong demo-
kratisasl, tapl mereka sendirl tak
menerapkan slsltem demokras) o
dalam mengurusi partamya.

Kedua, dalam pilkada 2017 il
partal politik tak memilikl Konsep
yang jetas dalam membangun Koa-
Iisl. Bisa dipastikan, koallsl partal
dalam mengusung pasangan calon
dl 101 daerah blsa berbeda-beda.

M dacrah terfentu, partal X berkoa-
lisi dengan party y melawan partal .
Tapt di dacrah latn, partal v berkoalist
dengan partal 2 umiuk melawan kan-
didat yang diusung partal x. D satu
daerah, dua partal bisa berkoalls],
tapd i daerah lain bisa berkompetisd.

M satu daerah, scbuah partal
mempertimbangkan latar belakang
agama Kandidal. Namun, di daerah
lain, pertimbangan agama kandidat
Hu Msa diabalkan dengan mudah,
Bagl partal politlk, siapa yang berpo-
tens! membawa Kemenangan akan
dijadikan kealisl. Tak pedull Ideclogl
mereka sama atau berbeda,

Koalisl yang dibangun antarparpal
i masing-masing dacrah datam meg
usung kanckical calr, Pex
part sepertinya sudah tak pedull ideo-
bond parpol yang diafak kealisl

Padahal, rekomendas! kandidat dan
koalist o diputuskan secara terpusal
oleh masmg-masing pengunis pusal.
Harena diputuskan di pusat, idealnya
parpol seharusnya mempertimbang-
kamn ldeologl dalam menalin koalsi.

Ketidakjelsan konsep koalisl ind
akan mengakibatkan Kerancuan {ika
kita melihat peta koalial dan kandidat
yang diusung df masing-mastng dae-

rah. Sekall lagl. ity semisa bisa terfadl
karena dalam membangun keals dan
mengusung calon, parpol sudah tidak
lagl mempertimbangican ideokog.

Harus diakul, beberapa parpol
melakukan proses seleksl. Tapl
sepertinya 1tu hanya unfuk
pencitraan dan prosedural
safa, Bukiinya, ada calon
kepala daerah tak tkut .
mendaftar seleks], tapl PN
belakangan bisa dinsung, Y7

Ketiga, catrmya koalist
parpol mengakibatkan
semakin catmya kandi-
dat, dan pemilth. Sia-
papun bisa maju of
plikada sejauh din
memiliki modal,
terutama uang.

Pemenang pil-
Kada dilentukan se-
berapa mampu seorang kandidat
merangkul berbagal kelompok dl
masyarakai. Mereka tak hanya
mengandalkan kelompok masyars-
kat terteniu.

Uniuk flulah, kandidal akan me-
lakukan berbagal upava uniuk men-
dekat! pemilih. Meskipun trelakan
Ity bisa jadi tak sesunl maraninya.
Ada seorang kandidat Kepala dae-
rah yang selama Inl dikenal seha-
gal fgur moderat, tapl demi merath
kemenangan ia harus merangkul
kelompok-Kelompok kanan. fa rela
meninggalkan cllra moderal, demi
meralh kemenangan.

Selain itu, untuk merath keme-
nangan pasangan kandidat juga ha-
rus mernilikl modal yang cukup un-
luk menggerakan pemiih, Sampal
di sinl, muncul pemilih pragmatis.
Mereka akan memdlih Kancdal yang
memberikan sesuatu, Biga berupa
uang maugin barang,

Lag-lagl, pemilih pilkada rata-
rata tak mempertimbangkan ldeo-
logl kandidat maupun partad yang
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mengusungnya. Buktinya, di ber
hagal daerah hasll pemilu parpol
tak bisa dijadikan sebagal ukuran
hasll perolehian Kandidal. IH sebaah
daerah, ada kandidat yang diusung
hingga tujuh partal. Namun, Kandl-
dat inl dikalahkan seorang kan-

didat yang hanya diusung satu
h pampol.

Berbagal fenomena parpol
) selama masa pilkada 2017
) lu menarlk untuk dikajl.
Sepertinya, londis) parpol
saaf ind sangal berbeda Jauh
dengan parpol di era orde
lama. Kala ftu, jumbah
partal juga sangal
banyak. Tapl iden-
titas dan ldeologl
vang diusung satu
partal dengan par-

lal lain Msa lerlthal ber-
beda.

Parpol memiHkl kdeclogl dan Iden-
titas. Pemilih bisa membedakan
ideologh antarparpol. Misalnya, ada
parpel nasionalis (PNI, Pariindo,
TPKEI dan lain-kain), kKomumis (PEI),
1slam (NU. Masyumi, PSl). sosialls
(PSI1-Murba), Kristen [Parkindo) dan
lain-lain.

Karena memilikl idelogl, naka di
era orde lama bisa lahir politikus-
politikus yang memilikl karakter.
Hagl mereka, politk tak hanya lahan
merchul kekuasaan, tap! juga arena
perdebalan konsep.

Kini. berharap parpol kemball
memilkl ideclogl sepertinya sangal
sulil. Rakyat juga sudah tidak mem-
petulilcan ldeslogl parpol. Kits ber-
harap agar parpol sa memberikan
solus! berbagal persoalan bangsa.
Untuk ttulah, antarparpol harus
bertarung df tataran politk kebijak-
an, Kinerja, dan kapasilas, Bukan
semata-mata saling berebut keloua-
saan unituk Kepentingan pobadi dan

kelompokrya. (%)



